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Ringkasan Eksekutif

Kabupaten Blora merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang secara periodik
menghadapi krisis ketersediaan air bersih akibat musim kemarau yang berkepanjangan. Penurunan debit air
tanah, keterbatasan jaringan distribusi, serta ketergantungan masyarakat terhadap pompa berbahan bakar
fosil menyebabkan pelayanan air bersih menjadi tidak optimal, khususnya di wilayah pedesaan yang memiliki
kondisi geografis sulit dijangkau. Urgensi tersebut tidak hanya terjadi di Kabupaten Blora, tetapi menjadi
bagian dari persoalan kekeringan yang berulang di berbagai wilayah Jawa Tengah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterbatasan akses air memerlukan alternatif penanganan yang dapat dimobilisasi secara cepat,
khususnya pada wilayah yang memiliki sumber air tetapi menghadapi keterbatasan energi dan infrastruktur
distribusi. Dalam konteks penanggulangan bencana, kebutuhan tersebut juga menempatkan pemerintah
daerah sebagai unsur penting dalam penyediaan layanan dasar dan penguatan ketahanan masyarakat
terhadap kekeringan.

Hasil implementasi Quick Response Energy (QREEN) menunjukkan bahwa teknologi berbasis energi
surya mampu menyediakan solusi distribusi air yang cepat, mandiri, dan ramah lingkungan. Sistem ini
mengintegrasikan panel surya, baterai, inverter, pompa air, unit pengolahan air, serta sistem kendali otomatis
sehingga mampu beroperasi tanpa ketergantungan terhadap jaringan listrik konvensional. Implementasi
QREEN di Desa Ledok, Temengeng, dan Joho berhasil meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih,
mendukung irigasi lahan pertanian, serta meningkatkan efisiensi waktu masyarakat dalam memperoleh air.
Tingkat kepuasan pengguna terhadap kemudahan akses air berada pada kisaran 79-85%, sedangkan
efisiensi waktu mencapai 75-83%, dengan persepsi peningkatan produktivitas pertanian sebesar 72—80%.
Selain memberikan manfaat sosial, sistem ini juga memperlihatkan potensi sebagai model penyediaan air
berbasis energi terbarukan yang dapat direplikasi pada wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.

Policy Brief ini merekomendasikan QREEN sebagai salah satu opsi teknologi dalam penanganan
kekeringan ekstrem, yang implementasinya perlu didahului melalui pilot project pada beberapa wilayah Jawa
Tengah dengan karakteristik geografis, ketersediaan sumber air, kondisi cuaca, dan kebutuhan masyarakat
yang berbeda. Hasil pilot project selanjutnya menjadi dasar untuk menilai kelayakan teknis, ekonomi,
kelembagaan, dan kemungkinan replikasi QREEN secara lebih luas.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah meningkatkan frekuensi dan intensitas kejadian kekeringan di berbagai wilayah
Indonesia. Kabupaten Blora merupakan salah satu daerah yang mengalami tekanan cukup besar terhadap
ketersediaan air bersih akibat curah hujan yang rendah pada musim kemarau, karakteristik geologi yang
membatasi penyimpanan air tanah, serta infrastruktur distribusi air yang belum sepenuhnya menjangkau
seluruh masyarakat. Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap pemenuhan kebutuhan domestik
maupun keberlanjutan sektor pertanian yang menjadi penopang utama perekonomian daerah.

Permasalahan tersebut perlu ditempatkan dalam konteks yang lebih luas karena kekeringan
merupakan ancaman berulang di sejumlah wilayah Jawa Tengah. Perbedaan kondisi topografi, ketersediaan
sumber air, jangkauan jaringan pelayanan, dan kemampuan infrastruktur menyebabkan bentuk penanganan
kekeringan tidak dapat diseragamkan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif teknologi yang bersifat adaptif
dan dapat digunakan pada kondisi tertentu sebagai pelengkap terhadap intervensi penyediaan air yang telah
dilakukan pemerintah.
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Secara normatif, penanganan kekeringan merupakan bagian dari penyelenggaraan penanggulangan
bencana dan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Kebijakan penyediaan air juga perlu memperhatikan
pembagian kewenangan pemerintah provinsi dan kabupaten/kota serta keterkaitannya dengan pengelolaan
sumber daya air, sistem penyediaan air minum, irigasi, kebencanaan, dan pembangunan kawasan
permukiman.

Selama ini masyarakat umumnya mengandalkan pompa berbahan bakar minyak untuk
mendistribusikan air dari sumur menuju permukiman atau lahan pertanian. Pendekatan tersebut memiliki
berbagai keterbatasan, antara lain tingginya biaya operasional, ketergantungan terhadap pasokan bahan
bakar, serta meningkatnya emisi karbon. Di sisi lain, pembangunan jaringan listrik permanen menuju lokasi
sumber air sering kali membutuhkan investasi yang cukup besar sehingga kurang efektif untuk penanganan
cepat pada kondisi darurat.

Sebagai alternatif solusi, dikembangkan sistem Quick Response Energy (QREEN) vyang
memanfaatkan energi surya sebagai sumber tenaga utama dalam mendukung distribusi air bersih. Sistem
ini dirancang dalam bentuk unit portabel yang dapat dipindahkan ke lokasi terdampak kekeringan sehingga
sangat sesuai digunakan sebagai teknologi tanggap darurat maupun sebagai infrastruktur pelayanan publik
berbasis energi terbarukan.

Implementasi QREEN di Kabupaten Blora membuktikan bahwa integrasi teknologi energi terbarukan
dengan sistem distribusi air mampu meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap air bersih sekaligus
mendukung produktivitas sektor pertanian. Temuan tersebut memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi
penyusunan Kkebijakan daerah dalam memperkuat ketahanan air melalui inovasi teknologi yang
berkelanjutan.

DESKRIPSI MASALAH

Pelaksanaan QREEN dilakukan pada tiga desa yang memiliki karakteristik kekeringan berbeda, yaitu
Desa Ledok, Temengeng, dan Joho. Ketiga lokasi dipilih berdasarkan tingkat kerawanan kekeringan,
keterbatasan akses air bersih, serta kebutuhan masyarakat terhadap sistem distribusi air yang lebih efektif.
Lokasi desa tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi implementasi QREEN

Di Desa Ledok, sistem QREEN mampu melayani sekitar 500 kepala keluarga sekaligus mendukung
irigasi sekitar 7 hektare lahan pertanian jagung. Di Desa Temengeng, sistem melayani sekitar 150 kepala
keluarga serta mengairi sekitar 5 hektare lahan pertanian. Sementara itu, di Desa Joho, sistem dimanfaatkan
untuk mendukung irigasi sekitar 6 hektare lahan pertanian yang berada pada kondisi topografi bertingkat
seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Implementasi di Desa Ledok, Temengeng, dan Joho

Pengukuran performa sistem menunjukkan bahwa keluaran daya rata-rata QREEN relatif stabil, yaitu
sekitar 2,13-2,15 kW yang dapat dilihat pada Gambar 3, sehingga mampu memenuhi kebutuhan operasi
pompa air selama periode pengamatan. Stabilitas keluaran energi ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan
energi surya memiliki tingkat keandalan yang memadai untuk mendukung distribusi air di wilayah pedesaan.
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Gambar 3. Daya keluaran QREEN

Evaluasi terhadap pengguna menunjukkan tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi. Kemudahan
memperoleh air bersih meningkat hingga 79-85%, efisiensi waktu memperoleh air mencapai 75-83%,
sedangkan persepsi terhadap peningkatan hasil pertanian berada pada kisaran 72—-80% seperti yang terlihat
pada Gambar 4. Temuan ini memperlihatkan bahwa manfaat QREEN tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
memberikan dampak sosial dan ekonomi yang nyata bagi masyarakat.

201




==@==Ease of Access (%)
==@==Impact on Farming Yield (%)
=0O==Time Savings (%)

N/ 4 Xg— 79,06

Joho 85[07 ILSO 0 g3.80  Temengeng

Gambar 4. Evaluasi kepuasan masyarakat

Meskipun demikian, implementasi juga menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan
akses menuju lokasi pemasangan, kebutuhan pembangunan pondasi peralatan, serta perlunya peningkatan
kapasitas masyarakat dalam melakukan operasi dan pemeliharaan sistem. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh dukungan kelembagaan,
pendampingan teknis, serta keterlibatan aktif masyarakat setempat. Meskipun hasil implementasi
menunjukkan kinerja yang positif, temuan tersebut perlu ditafsirkan secara proporsional. Pengujian QREEN
sampai saat ini baru dilakukan pada tiga desa di Kabupaten Blora sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi untuk seluruh wilayah Jawa Tengah. Kondisi geografis, elevasi, jarak sumber air, karakteristik
sumber air, kebutuhan masyarakat, dan kondisi cuaca dapat memengaruhi performa sistem pada lokasi yang
berbeda.

Selain itu, penelitian yang telah dilakukan belum mengevaluasi secara komprehensif umur pakai dan
daya tahan komponen, biaya produksi unit, biaya instalasi, biaya operasi dan pemeliharaan, kebutuhan
penggantian komponen, serta biaya siklus hidup sistem. Aspek tersebut perlu dianalisis sebelum QREEN
dipertimbangkan untuk implementasi dalam skala yang lebih luas. Evaluasi ekonomi juga perlu
membandingkan QREEN dengan alternatif penanganan kekeringan yang telah digunakan, seperti distribusi
air menggunakan mobil tangki, penggunaan pompa berbahan bakar, maupun pembangunan infrastruktur air
permanen.

Pengembangan sistem monitoring berbasis Internet of Things (1oT) juga masih merupakan tahapan
pengembangan dan belum menjadi bagian yang telah diuji secara penuh pada implementasi saat ini. Oleh
karena itu, integrasi sensor debit, level reservoir, status pompa, produksi energi surya, kondisi baterai, serta
sistem peringatan gangguan perlu diuji terlebih dahulu melalui simulasi dan pilot project sebelum diterapkan
sebagai sistem monitoring operasional pemerintah daerah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa QREEN merupakan inovasi yang layak
dipertimbangkan sebagai salah satu instrumen kebijakan pemerintah daerah dalam memperkuat ketahanan
air berbasis energi terbarukan. Pendekatan ini sejalan dengan agenda transisi energi nasional,
pembangunan rendah karbon, serta upaya peningkatan ketahanan masyarakat terhadap dampak perubahan
iklim.

REKOMENDASI KEBIJAKAN
Berdasarkan hasil implementasi QREEN dan mempertimbangkan keterbatasan pengujian yang

masih terfokus di Kabupaten Blora, rekomendasi kebijakan diarahkan kepada Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah dan pemerintah kabupaten/kota melalui perangkat daerah yang memiliki kewenangan pada bidang
kebencanaan, sumber daya air, infrastruktur, perencanaan pembangunan, riset, komunikasi dan informatika,
serta permukiman.
1. Penetapan Pilot Project QREEN untuk Penanganan Kekeringan Ekstrem

Gubernur Jawa Tengah melalui BPBD Provinsi Jawa Tengah direkomendasikan menginisiasi pilot
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project QREEN sebagai salah satu alternatif teknologi dalam penanganan kekeringan ekstrem. Pilot
dilaksanakan bersama BPBD kabupaten/kota pada beberapa lokasi dengan karakteristik geografis,
sumber air, kondisi cuaca, dan kebutuhan masyarakat yang berbeda. Implementasi tidak dimaksudkan
menggantikan mekanisme penanganan kekeringan yang telah tersedia, tetapi menjadi opsi tambahan
pada lokasi yang memenubhi kriteria teknis dan kebutuhan pelayanan..

2. Penilaian Kelayakan Sumber Air dan Infrastruktur
Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah bersama perangkat daerah yang menangani pekerjaan
umum/sumber daya air di kabupaten/kota perlu melakukan verifikasi teknis sebelum pemasangan
QREEN. Penilaian mencakup ketersediaan dan keberlanjutan sumber air, elevasi, head pompa, jarak
distribusi, kebutuhan debit, kapasitas reservoir, jaringan perpipaan, kondisi lokasi, dan kebutuhan
infrastruktur pendukung.

3. Evaluasi Teknis dan Ekonomi sebelum Replikasi
Bappeda dan BRIDA Provinsi Jawa Tengah perlu mengoordinasikan evaluasi pilot project sebagai dasar
pengambilan keputusan replikasi. Evaluasi sekurang-kurangnya mencakup keandalan dan daya tahan
alat, downtime, biaya investasi, biaya operasi dan pemeliharaan, biaya penggantian komponen, biaya
per meter kubik air yang didistribusikan, serta perbandingan manfaat-biaya dengan alternatif
penanganan kekeringan lainnya. Replikasi hanya dilakukan apabila hasil evaluasi menunjukkan
kelayakan teknis, ekonomi, sosial, dan kelembagaan.

4. Penguatan Kapasitas Masyarakat
Pemerintah kabupaten/kota bersama pemerintah desa perlu menetapkan operator lokal dan
menyelenggarakan pelatihan operasi, pemeliharaan, pengamanan aset, pencatatan gangguan, serta
mekanisme pelaporan. Pendekatan ini diperlukan agar keberlanjutan sistem tidak bergantung
sepenuhnya pada tim teknis dari luar wilayah.

5. Simulasi dan Uji Terbatas Integrasi loT
Diskominfo Provinsi Jawa Tengah bersama BRIDA dan tim teknis direkomendasikan melakukan simulasi
dan uji terbatas sistem monitoring QREEN berbasis 10T. Parameter yang dapat diuji meliputi debit air,
level reservoir, status pompa, produksi energi panel surya, kondisi baterai, dan alarm gangguan.
Pengembangan aplikasi permanen dilakukan setelah kebutuhan pengguna, interoperabilitas, keamanan
data, keandalan komunikasi, dan manfaat operasional dapat dibuktikan melalui pilot project..

6. Integrasi Bertahap ke Dokumen Perencanaan
Integrasi QREEN ke dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah dilakukan secara bertahap
setelah pilot project menunjukkan kelayakan teknis, ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Hasil evaluasi
dapat menjadi dasar bagi Bappeda, BPBD, Dinas PUSDATARU, BRIDA, serta pemerintah
kabupaten/kota untuk menentukan posisi QREEN dalam program ketahanan air, penanggulangan
kekeringan, adaptasi perubahan iklim, maupun ketahanan pangan sesuai pembagian kewenangan.

7. Penempatan QREEN pada Program Permukiman Berdasarkan Kebutuhan Nyata
Disperakim Provinsi Jawa Tengah tidak perlu menempatkan QREEN secara otomatis sebagai bagian
dari intervensi Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Teknologi ini dapat dipertimbangkan sebagai dukungan
infrastruktur dasar apabila lokasi penerima program juga menghadapi persoalan akses air dan berada
dalam locus yang sesuai kewenangan. Pada kawasan permukiman kumuh kewenangan provinsi,
implementasi hanya dilakukan apabila akses air merupakan salah satu isu utama kawasan dan teknologi
QREEN sesuai dengan rencana penanganan kawasan tersebut.

Implementasi rekomendasi tersebut diharapkan mampu memperkuat ketahanan air masyarakat,
meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil, serta mendukung
pencapaian target pembangunan berkelanjutan di Provinsi Jawa Tengah.
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